ABSTRAK

Mhd.al-Qardhawi (2220010039): Implementasi Qanun Aceh Nomor 7 Tahun 2013 Tentang
Hukum Acara Jinayat Mengenai Pembuktian Kasus Zina Dalam Pasal 182 Ayat 5

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perbuatan yang melanggar dari aturan terhadap Norma
yang sudah disepakati, dapat memberi dampak terganggunya ketertiban dan ketentraman dalam
bermasyarakat itu sendiri. Kejahatan yang terus menerus datang kepada manusia membuat
manusia kehilangan jalan tujuannya, dimana manusia memiliki keinginan dan beban yang
dibungkus oleh nafsu. Tapi karena keinginan yang membara sehingga membuat tidak dapat
dikendalikan hawa nafsu tersebut. Suatu kejahatan bukan hanya terfokus kepada kejahatan
terhadap nyawa dan harta benda saja, tapi perbuatan zina juga salah satu kejahatan yang melanggar
syariat Islam

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana mekanisme pembuktikan kasus
zina dalam ganun aceh nomor 7 tahun 2013 tentang hukum acara jinayat, Hukuman bagi pelaku
zina di dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat dan menganalisis
efektivitas hukuman bagi pelaku zina di dalam ganun aceh nomor 6 tahun 2014 tentang hukum
jinayat.

Teori yang digunakan yakni teori hukum (grand teori), teori efektivitas hukum (middle
teori) dan juga menggunakan teori tujuan pemidanaan dan teori hukum jinayat sebagai (applied
teori).

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode hukum normatif yaitu
suatu proses untuk menemukan suatu aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-
doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi. Penelitian ini berjenis penelitian
kepustakaan (library reaserch) dan wawancara (interview), data ini menggunakan data
kepustakaan dan wawancara yang ada hubungannya dengan implementasi ganun Aceh nomor 7
tahun 2013 tentang hukum acara jinayat mengenai pembuktian kasus zina dalam pasal 182 ayat 5.
Untuk rupa penyajiannya yaitu menggunakan data deskriptif-kualitatif.untuk sumber datanya ada
primer, sekunder dan tersier, teknik analisis data melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah bahwa dalam mendatangkan kesaksian
mengenai kasus zina tidak harus orang Islam sebagai saksinya dan pembuktiannya lebih sering
pelaku mengakui perbuatan yang dilakukanya, proses dari pada perbuatan tersebut melalu mediasi
dimana kedua belah pihak ditawarkan menggunakan hukum adat yaitu adat kute, bila mediasi
berhasil maka kedua belah pihak diserahkan ke adat kute, jika mediasi tidak berjalan baik maka
proses persidangan yang dilakukan. Untuk hukuman cambuk dalam kasus zina sangat efektif
sehingga masyarakat takut akan melakukanya dikarenakan yang pertama hukamnya dilakukan
ditempat khalayak ramai dan dicambuk sebanyak 100 kali.
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ABSTRACT

Mhd.al-Qardhawi (2220010039): Implementation of Aceh Qanun Number 7 of 2013
concerning Jinayat Procedural Law Regarding Proof of Adultery Cases in Article 182
Paragraph 5

This research is motivated by actions that violate agreed norms, which can have an impact
on disrupting order and peace in society itself. Evil that continuously comes to humans makes
humans lose their way to their goals, where humans have desires and burdens that are wrapped in
lust. But because of a burning desire that makes these desires uncontrollable. A crime is not only
focused on crimes against life and property, but the act of adultery is also a crime that violates
Islamic law.

This research aims to analyze the mechanism for proving adultery cases in Aceh Qanun
number 7 of 2013 concerning jinayat procedural law, punishment for adultery perpetrators in Aceh
Qanun Number 6 of 2014 concerning Jinayat Law and analyzing the effectiveness of punishment
for adultery perpetrators in Aceh ganun number 6 2014 concerning jinayat law.

This research uses legal theory (grand theory), legal effectiveness theory (middle theory)
and also uses the theory of the purpose of punishment and jinayat legal theory as (applied theory).

The research method used in this research is the normative legal method, namely a process
for finding legal rules, legal principles and legal doctrines in order to answer the legal issues faced.
This research is of the type of library research (library research), this data uses library data that is
related to the implementation of Aceh ganun number 7 of 2013 concerning the jinayat procedural
law regarding proof of adultery cases in article 182 paragraph 5. The form of presentation is using
descriptive-qualitative data. For data sources there are primary, secondary and tertiary, data
analysis techniques through the stages of data reduction, data presentation, drawing conclusions
and verification.

The results obtained from this research are that in bringing testimony regarding cases of
adultery, Muslims do not have to be witnesses and the proof is that the perpetrator more often
admits the act he committed, the process of the act is through mediation where both parties are
offered to use customary law, namely the kute custom, if mediation is successful then both parties
are handed over to the kute custom, if the mediation does not go well then the trial process is
carried out. The caning punishment in cases of adultery is so effective that people are afraid of
doing it because the first punishment was carried out in a public place and flogged 100 times.



